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 Abstract: Pelnellitian ini melnganalisis pelran Soel Hok 

Giel dalam gelrakan mahasiswa Indonelsia yang 

belrdampak pada kondisi politik Indonelsia tahun 

1960-1969 dan rellelvansinya delngan dunia kampus 

kontelmporelr. Melnggunakan meltodel seljarah Marc 

Bloch pelrtama, melrumuskan masalah pelnellitian 

keldua, mellakukan kritik seljarah untuk melmastikan 

kelaslian sumbelr keltiga, melngidelntifikasi pola data 

selsuai pelrmasalahan pelnellitian, kelelmpat, 

melnganalisis selbab-akibat dari masalah yang ditelliti. 

Belrdasarkan hasil analisis, gelrakan mahasiswa 

Indonelsia tahun 1960-1969 telrjadi karelna krisis 

elkonomi yang parah dan sikap Soelkarno yang 

dianggap otoritelr dan tidak relsponsif telrhadap 

kelbutuhan rakyat selrta pelristiwa G30S yang dimana 

PKI dituding selbagai dalangnya. Selhingga Soel Hok 

Giel melmainkan pelran pelnting yang belrani melngkritik 

Soelkarno dan melmpelrjuangkan pelrubahan mellalui 

tulisannya. Kelbelrhasilan Soel Hok Giel dan mahasiswa 

lain dalam melmbuat gelrelkan belrupa delmonstrasi 

belrhasil melnyuarakan Tritura, melningkatkan 

kelsadaran politik di masyarakat dan melnguatkan 

pelran mahasiswa selbagai ageln moral dalam politik 

nasional.  

Keywords: Mahasiswa, 

Politik, Soel Hok Giel, 1960-

1969 

 

PENDAHULUAN 
Relflelksi atas tumbuh dan belrkelmbangnya bangsa Indonelsia selbagai selbuah bangsa 

(nation), dipahami mellalui tonggak-tonggak seljarah yang tellah di tanamkan olelh gelnelrasi 

pelndahulu yang tellah belrjuang dan melmpelrtahankan Indonelsia melrdelka. Selbagai fakta seljarah 

melnunjukkan bahwa salah satu komponeln bangsa yang melmelgang pelranan pelnting dalam seltiap 

pelrubahan adalah kaum muda atau mahasiswa. Dalam ingatan kolelktif, pelmuda Indonelsia tidak 

saja tellah belrhasil melnelntang helgelmoni dan melngusir pelnjajah teltapi juga belrpelran pelnting dalam 

masa kelmelrdelkaan, melngisi kelmelrdelkaan dan melmpellopori pelrubahan (Toto Widyarsono, MSi, 

2011). 

Gelrakan mahasiswa melrupakan bagian dalam gelrakan sosial, muncul karelna adanya 

motivasi telrtelntu. Sama halnya delngan gelrakan mahasiswa Indonelsia tahun 1960-1969 atau yang 

selring diselbut Angkatan 66 yang dipicu olelh rasa frustasi delngan dibelrlakukannya Normalisasi 

Kelhidupan Kampus dan Badan Kelhidupan Kampus atau (NKK/BKK) yang mellarang mahasiswa 
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belrpolitik dalam kampus, ditambah delngan kondisi elkonomi yang melnurun melnyelbabkan 

tingginya inflasi dan telrjadi pula keltimpangan sosial, keltidakadilan, pelnggunaan kelkuasaan yang 

selwelnang-welnang, administrasi nelgara yang kacau dan kondisi politik yang tidak jellas, selhingga 

mahasiswa mellakukan gelrakan delngan tujuan melnghilangkan rasa frustasi (Andik Matulelssy, 

2005). 

Gelrakan mahasiswa tahun 1966 belrhasil melnumbangkan Ordel Lama dan melndirikan relzim 

Ordel Baru yang belrtahan sampai 1998, melrelka melnunjukkan bahwa para pelmimpin Ordel Lama 

yakni para tokoh pelrgelrakan kelmelrdelkaan Indonelsia sudah tidak lagi mampu melmbelrikan 

kelseljahtelraan bagi bangsa Indonelsia (LB. Seltiadi, 2020). 

Salah satu tokoh pelmuda yang belrpelran pelnting dalam pelrgelrakan mahasiswa telrselbut 

adalah Soel Hok Giel. Soel Hok Giel melrupakan selorang kelturunan asli dari Tionghoa, yang 

kelmudian ayah dan ibunya belrpindah kel Indonelsia (Setiadi, 2020). Laki-laki pelranakan Tionghoa 

ini telrkelnal “sangat belrani” melnantang maut, ia selring kali melnyelbutkan nama-nama oknum 

telrtelntu yang dianggapnya “belrtanggung jawab” atas pelrsoalan bangsa yang telrjadi. Contoh 

kelbelranian Soel Hok Giel telrungkap dalam kutipan. ”Selbagian dari pelmimpin KAMI adalah maling 

juga. Melrelka korupsi, melrelka belrelbut kursi, relbut-ribut pelsan mobil dan tukang kelcap pula. Tapi 

selbagian melrelka jujur” (Soel Hok Giel, 1983). 

Belgitu juga delngan pelnyellelwelngan-pelnyellelwelngan yang dilakukan prelsideln Soelkarno 

yang kelluar dari jalur relvolusi mulai melnuai kritik. Pelmbubaran DPR pilihan tahun 1955, 

pelneltapan Manipol USDELK selbagai landasan Delmokrasi telrpimpin, melneltapkan MPRS selbagai 

lelmbaga telrtinggi melnurut konstitusi dan relncana pelmbrangusan, dan partai-partai yang tidak 

seltuju delngan relncana telrpimpin melrupakan langkah awal pelnyellelwelngan Soelkarno (Supriyatna, 

2007). 

Pada tahun 1965 melrupakan masa telrbelrat bagi pelrelkonomian pelmelrintahan Soelkarno. 

Kelseljahtelraan rakyat jatuh melrosot karelna laju inflasi yang melncapai 650%. Pelmelrintah yang 

melngelluarkan kelbijakan di bidang elkonomi pada tanggal 13 Delselmbelr, delngan delmikian 

melmpelrburuk keladaan rakyat Indonelsia (Ahmaddani, 1984). Kondisi elkonomi yang selmakin 

melmburuk melmbuat rakyat telrjelpit dimasa awal pelmbelntukan nelgara. Pada masa ini gelrakan 

mahasiswa akan belrpelran belsar dalam rangka pelrubahan, telrmasuk di dalamnya Soel Hok Giel yang 

aktif melnyuarakan pelndapat mellalui aksi massa maupun tulisan-tulisan di meldia massa (Mochtar 

Lubis, 1969). 

Selbellum turun kel jalan untuk melngintelnsifkan aksi, mahasiswa melmpellajari dan 

melndiskusikan isu-isu yang muncul, selpelrti krisis elkonomi dan politik. Seltellah belrdiskusi selcara 

intelnsif, melrelka melngadakan selminar delngan melngundang para pakar elkonomi dan politik untuk 

melmpelrdalam pelmahaman dan melngelmbangkan gelrakan. Belrbelkal kelsadaran intellelktual ini, 

mahasiswa melmbangun solidaritas untuk melmpelrkuat gelrakan melrelka, yang pada akhirnya 

belrujung pada aksi-aksi kelkelrasan belrskala belsar untuk mellelmahkan relzim pelnguasa (Andik 

Matulelssy, 2005). 

Saat delmonstrasi belrjalan, Soel Hok Giel teltap belrada di garis delpan selbagai salah satu suara 

kritis yang melmpelrtahankan idelalismel gelrakan mahasiswa. Ia pelrcaya bahwa gelrakan mahasiswa 

harus teltap indelpelndeln dan tidak dimanfaatkan olelh kelpelntingan politik pihak manapun, telrmasuk 

militelr, yang mulai belrkolaborasi delngan mahasiswa pada masa itu. Keltika Soelkarno melnyadari 

bahwa keldudukannya sudah goyah, tanggal 20 Felbruari 1967 Ia melngumumkan “Kami Prelsideln 

Relpublik Indonelsia/ Mandataris MPRS/ Panglima Telrtinggi ABRI, telrhitung mulai hari ini 

melnyelrahkan kelkuasaan Pelmelrintahan kelpada Pelngelmban kelteltapan MPRS No. IX/MPRS/66 

Djelndelral TNI Suharto, selsuai delngan djiwa Kelteltapan MPRS No. XV/ MPRS/66 dgn tidak 



1242 
J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah 
Vol.5, No.2, Februari 2026 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

melngurangi maksud dan djiwa UUD 45” (Weldhaswary, V. F., 2020). 

Soel Hok Giel melngungkapkan kelbahagian karelna tellah belrhasil melnggelrakkan mahasiswa 

untuk mellakukan long march guna melnyuarakan pelndapat untuk melnuntut pelmelrintah. Long 

march yang diikuti olelh 200 mahasiswa selrta para pellajar dan masyarakat bisa belrakhir delngan 

baik (Suastiani, 2014). 

Olelh karelna itu, Gelrakan mahasiswa yang dibawa olelh Soel Hok Giel ini melmiliki dampak 

telrhadap pelrbaikan kelhidupan masyarakat dan dunia kampus, baik dari selgi sosial dan politik. 

Dalam kelhidupan masyarakat telrjadinya modelrnisasi yaitu pelrubahan kondisi elkonomi dari masa 

ordel lama kel masa ordel baru melngalami kelmajuan dan pada kondisi politik melningkatnya 

kelsadaran politik di masyarakat dan pelmelrintah lelbih relsponsif telrhadap kelbutuhan masyarakat. 

Seldangkan dalam kelhidupan kampus telrjadi prosels pelmulihan kelhidupan kampus yang normal. 

Selhingga untuk melngeltahui seljauh mana aksi gelrakan mahasiswa Indonelsia selrta pelran Soel Hok 

Giel di dalamnya, maka pelnulis mellakukan pelnellitian melngelnai rumusan dan pelmbahasannya 

delngan judul “Gelrakan Mahasiswa Indonelsia: Pelran Soel Hok Giel Tahun 1960-1969”.  

 

METODE PENELITIAN 

Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel seljarah melnurut Marc Bloch. 

Ada elmpat tahap yang pelrlu dilakukan dalam meltodel seljarah melnurut Marc Bloch, yaitu: pelrtama, 

melrumuskan masalah, pada tahap ini pelnulis melrumuskan masalah pelnellitian yaitu bagaimana 

latar bellakang Gelrakan mahasiswa Indonelsia tahun 1960-1969, bagaimana pelran Soel Hok Giel 

dalam gelrakan mahasiswa Indonelsia tahun 1960-1969, dan bagaimana dampak Gelrakan 

mahasiswa Indonelsia telrhadap politik nasional 1960-1969, pelnulis juga mellakukan obselrvasi 

historis, yakni sumbelr-sumbelr yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti; keldua, mellakukan 

kritik seljarah atau pelngujian data selcara elkstelrn dan intelrn delngan melnganalisis dan melngelvaluasi 

sumbelr-sumbelr seljarah yang belrkaitan delngan pelran Soel Hok Giel dalam gelrakan mahasiswa 

Indonelsia tahun 1960-1969 yang belrtujuan untuk melmastikan kelaslian dan kreldibilitas sumbelr-

sumbelr seljarah yang digunakan; keltiga, mellakukan gelnelralisasi atau katelgorisasi data selsuai 

pelrmasalahan pelnellitian delngan melngidelntifikasi pola-pola dan telma-telma yang telrkait delngan 

pelran Soel Hok Giel dalam gelrakan mahasiswa Indonelsia tahun 1960-1969, yang belrtujuan untuk 

melmahami pelran Soel Hok Giel dalam kontelks yang lelbih luas; dan kelelmpat, mellakukan pelncarian 

(analisis) selbab-akibat dari masalah yang ditelliti dan ditulis, delngan melnganalisis faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi Soel Hok Giel dalam gelrakan mahasiswa Indonelsia tahun 1960-1969. 

Pelncarian selbab-akibat ini belrtujuan untuk melmahami melngapa Soel Hok Giel belrpelran pelnting 

dalam gelrakan mahasiswa Indonelsia tahun 1960-1969 (Zou, Y, 2023). 

Telknik yang digunakan dalam pelngumpulan data adalah studi kelpustakaan yang 

melnelkankan pada litelratur atau bahan pustaka yang dijadikan sumbelr data utama dalam 

pellaksanaan pelnellitian. Bahan pustaka yang dimaksud di sini dapat belrupa buku, artikell, makalah, 

majalah, relkaman dan lain-lain. Namun di dalam pelnellitian ini pelnulis hanya melnargeltkan telmuan 

data atau informasi yang belrasal dari Buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. Pelnulis tidak hanya 

belrorielntasi pada data atau informasi yang belrasal dari satu sumbelr saja namun juga 

melngumpulkan dari banyak sumbelr yang kelmudian digabungkan melnjadi telmuan data/informasi 

yang lelbih jellas dan akurat (Asmelndri, M.S, 2020). 

Selsuai delngan meltodel pelnellitian yang digunakan, apabila data tellah telrkumpul maka 

diadakan pelnyellelsaian telrhadap data telrselbut delngan melnganalisa dan melngkritik data yang ada 

baik selcara Intelrnal maupun ELkstelrnal. kritik intelrnal melnellusuri telntang kelsahian sumbelr 

seldangkan kelabsahan sumbelr ditellusuri mellalui kritik ELkstelrnal. Hal ini dilakukan agar dipelrolelh 
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data yang kreldibell (Suryadinata, Y. D, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Latar Belakang Gerakan Mahasiswa Indonesia Tahun 1960-1969 

Indonelsia, nelgara kelpulauan yang kaya akan kelragaman budaya, eltnis, agama, dan tellah 

melnghadapi belrbagai tantangan dalam melmbangun stabilitas politik dan sosial selpanjang 

seljarahnya. Di saat kelpelmimpinan prelsideln pelrtama yaitu Soelkarno, ia melmpelrkelnalkan selbuah 

systelm politik yang diselbut delngan delmokrasi telrpimpin. Sukarno melngklaim sistelm ini 

didasarkan pada tradisi musyawarah dan mufakat di tingkat delsa yang dipimpin olelh para teltua. 

Namun, selcara nasional, ini belrarti pelmelrintahan di bawah kelndali Sukarno, delngan kelkuasaan 

belsar atas kelbelbasan sipil dan norma-norma delmokrasi, selrta dominasi Telntara Nasional Indonelsia 

(TNI) dan Partai Komunis Indonelsia (PKI) selbagai kelkuatan utama (Nelti Suzana, 2016). 

Delngan dukungan militelr, Sukarno melmproklamasikan Delmokrasi Telrpimpin pada tahun 

1959 dan melmbelntuk kabinelt yang melwakili selmua partai politik belsar, telrmasuk Partai Komunis 

Indonelsia (PKI) (Supriyatna, 2007). Telrnyata Delmokrasi Telrpimpin bellum selpelnuhnya selsuai 

delngan Pancasila dan UUD 1945. Tanggal 22 Juli 1959, Soelkarno malah melmbelntuk Majellis 

Pelrmusyawaratan Rakyat Selmelntara (MPRS) mellalui Delkrit Prelsideln, yang anggotanya dipilih 

langsung olelh Soelkarno delngan tugas yang telrbatas. Selhingga Kelputusan sangat dipelngaruhi olelh 

Soelkarno, contohnya sidang MPRS 1960 melneltapkan Manipol-USDELK selbagai Garis-Garis Belsar 

Haluan Nelgara (GBHN), dan Sidang Umum MPRS 1963 yang melngangkat Sukarno selbagai 

Prelsideln Selumur Hidup (Notosusanto. N, 1985). 

Melnjellang akhir tahun 1960, Sukarno melmasukkan Partai Komunis Indonelsia (PKI) dalam 

kabinelt, selsuai delngan ajaran Nasakom, yaitu asas kelrja sama antara golongan Nasionalis, Agama, 

dan Komunis yang dianggapnya elselnsial untuk melncapai pelrsatuan nasional. Nasakom 

diidelntikkan delngan Pancasila, selhingga siapa pun yang melnelrima Pancasila dianggap juga 

melnelrima Nasakom (Maxwelll. J, 2001). 

Saat Sukarno melmpelrkelnalkan Manipol-USDELK, pelmelrintah melnjadikan univelrsitas dan 

mahasiswa selbagai sasaran utama indoktrinasi politik. Melskipun idelologi Manipol-USDELK 

melnarik bagi selbagian mahasiswa, yang lain melnanggapinya delngan pelrmusuhan, karelna melrasa 

kelbelbasan melrelka telrancam (Felith, H, 1967). 

ELra Delmokrasi Telrpimpin ditandai olelh kolaborasi antara pimpinan PKI dan kaum borjuis 

nasional yang melmbuat Pelndapatan elkspor melnurun, cadangan delvisa mellelmah, inflasi telrus 

melningkat, dan korupsi di kalangan birokrat dan militelr melrajalella. Hal ini melngakibatkan situasi 

politik yang sangat tidak stabil yang melmicu kelbelncian di selluruh Indonelsia, telrutama di kalangan 

buruh, tani, dan mahasiswa (Maiwan. M, 2005). 

Tahun 1965 saat pelrelkonomian melngalami kelkacauan yang melnyelbabkan kelseljahtelraan 

masyarakat melnurun drastis akibat inflasi yang melncapai 650%. Pelmelrintah tidak melmiliki solusi 

elfelktif untuk melngatasi masalah ini dan baru melngelluarkan kelbijakan elkonomi pada 13 Delselmbelr, 

yang mellelmahkan masyarakat. Kelnaikan tarif transportasi, biaya pos, dan tellelkomunikasi yang 

signifikan seljak awal tahun 1966 sangat melmbelbani kelluarga belrpelnghasilan relndah, yang 

belrdampak pada harga kelbutuhan pokok (Thomas, R. S, 1973). 

Dan pada tanggal 30 Selptelmbelr 1965, selkellompok anggota PKI mellancarkan 

pelmbelrontakan, melnculik dan melmbunuh elnam jelndelral dan selorang pelrwira tinggi TNI, yang 

dikelnal selbagai G30S/PKI (Gelrakan Partai Komunis Indonelsia). Melskipun PKI melmbantah 

keltelrlibatan langsungnya, tapi pelristiwa ini melnyelbabkan pelnurunan drastis dalam kelkuatan PKI 

dan pelmbelrsihan luas telrhadap melrelka yang dicurigai telrlibat atau belrsimpati telrhadap komunis 
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(Salelh. N. N, 1992). 

Pelnelrapan kelbijakan delvaluasi rupiah dan kelnaikan tarif selrta layanan yang dirasakan olelh 

selluruh lapisan masyarakat, ditambah delngan kelelngganan pelmelrintah untuk melngambil tindakan 

telgas telrhadap G30S/PKI dan kelpatuhannya yang belrkellanjutan telrhadap prinsip-prinsip Nasakom, 

tellah melmbelrikan belban belrat bagi rakyat, yang melmunculkan kellompok-kellompok melnginginkan 

pelrubahan. Selhingga mahasisiwa jadi turun tangan dan melnjadi aktif melnelntang dominasi Partai 

Komunis Indonelsia (PKI) dan melnuntut pelrubahan belsar dalam politik Indonelsia. Mahasiswa dan 

selgala gelrakannya sangat belrpelran dalam melngkritik otoritarianismel dan kelbijakan yang dianggap 

melnguntungkan kellompok telrtelntu. Melrelka melndukung langkah-langkah Suharto untuk 

melreldakan keltelgangan politik dan melmulihkan sistelm pelmelrintahan (G-Ahmaddani, M, 1984). 

Pada tahun 1966, selbuah kellompok masyarakat yang telrdiri dari pelrsonell militelr, 

mahasiswa, dan pellajar telrbelntuk. Seltiap kellompok melmiliki misinya. Militelr melnangkap orang-

orang yang telrlibat dalam G30S/PKI dan melmbelrsihkan Angkatan Belrselnjata Relpublik Indonelsia 

(ABRI) selrta lelmbaga-lelmbaga pelmelrintah. Selmelntara itu, mahasiswa mellakukan kajian ilmiah 

selbellum mellakukan aksi mogok delngan telma-telma yang mudah dipahami masyarakat umum. 

Mahasiswa mellakukan diskusi melngelnai keltidaktelgasan pelmelrintah dalam melnangani krisis 

elkonomi dan politik, yang melnghasilkan pelrnyataan mahasiswa selbagai Tritura (Tiga Tuntutan 

Rakyat): turunkan harga, atur ulang kabinelt, dan bubarkan PKI. Kelselpakatan ini melnjadi agelnda 

utama gelrakan mahasiswa, yang juga belrhasil melmbelntuk organisasi pelrjuangan belrnama KAMI 

(Kelsatuan Aksi Mahasiswa Indonelsia). Mahasiswa mellancarkan aksi-aksi yang selmakin gelncar 

untuk melndelsak belrakhirnya relzim Ordel Lama, yang dianggap tidak mampu melnyellelsaikan 

pelrmasalahan bangsa. Akhirnya gelrakan mahasiswa 1966 belrhasil melngganti relzim Ordel Lama 

delngan Ordel Baru di bawah pimpinan Soelharto (Akbar Tanjung Abyoso, 2015). 

Supelrselmar (Surat Pelrintah 11 Marelt) kelmudia dikelluarkan, yang melmbelrikan Suharto 

kelkuasaan untuk melngambil tindakan darurat, telrmasuk melmbubarkan PKI dan melmulai prosels 

stabilisasi politik dan elkonomi di Indonelsia. Pada tahun 1967, Suharto selcara relsmi diangkat 

selbagai pellaksana tugas prelsideln dan kelmudian dilantik selbagai prelsideln keldua Indonelsia pada 

tahun 1968. Ia mulai melngonsolidasikan kelkuasaannya delngan melndirikan relzim Ordel Baru 

(Jamzuri, M, 2025). 

2. Peran Soe Hok Gie Dalam Gerakan Mahasiswa Indonesia Tahun 1960-1969 

Soel Hok Giel lahir pada tanggal 17 Delselmbelr 1942 di daelrah Kelbon Jelruk Jakarta. Ayahnya 

belrnama Soel Liel Pielt atau Salam Sutrawan selorang pelnulis dan ibunya Ni Hoeli An. Soel Hok Giel 

melrupakan anak kelelmpat dari lima belrsaudara. Seljak kelcil Soel Hok Giel melmpunyai kelgelmaran 

melmbaca, melnulis dan melmellihara binatang. Kelgiatan melnulis dilakukan delngan melnulis catatan 

hariannya dan surat-melnyurat delngan telman-telmannya. Saudara laki-laki satu-satunya adalah Soel 

Hok Djieln atau Arielf Budiman yang juga melrupakan pellopor gelrakan mahasiswa elra 70 an 

(Felronika, 2025). 

Kelsadaran Soel Hok Giel telrhadap dunia dan selkellilingnya mulai telrwujud dalam elksprelsi 

politiknya selmasa di SMA. Kritik tajam di alamatkan kelpada Prelsideln Soelkarno dan tokoh politik 

lain yang telrtulis dalam catatan harianya tanggal 10 Delselmbelr 1959 yaitu pelngalaman mellihat 

orang kellaparan yang melncari sisa-sisa makanan di tumpukan sampah di delkat rumah di Kelbon 

Jelruk. Soel Hok Giel melluncurkan kelcaman peldas pada pelnguasa delngan melnulis, "Siang tadi aku 

belrtelmu delngan selselorang (bukan pelngelmis) telngah melmakan kulit mangga. Rupannya ia seldang 

kellaparan. Ini melrupakan geljala yang mulai nampak di ibukota. Dan kubelrikan uang Rp 2,50 dari 

uangku dan kusisakan Rp 15, untuk cadangan. Dua kilomeltelr dari sini paduka (yang dimaksud 

Prelsideln Soelkarno) kita mungkin seldang telrtawa dan makan delngan istri-istrinya yang cantik-
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cantik. Timbul dalam hatiku kelbanggaan bahwa gelnelrasiku ditugaskan untuk melmbelrantas 

gelnelrasi tua yang melngacau, yaitu koruptor-koruptor tua selpelrti Iskak, Djodi, Dadjar, dan Ibnu 

Sutowo, kitalah yang dijadikan gelnelrasi yang melmakmuran Indonelsia. Yang belrkuasa selkarang 

adalah orang-orang yang dibelsarkan zaman Hindia Bellanda. Melrelka adalah peljuang-peljuang 

kelmelrdelkaan yang gigih lihatlah Sukarno, Hatta, Syahrir, Ali dan selbagainya. Teltapi kini melrelka 

tellah melnghianati apa yang dpelrjuangkan. Sukarno tellah belrkhianat telrhadap kelmelrdelkaan. Yamin 

tellah melmalsukan (atau masih dalam zaman romantik) seljarah indonelsia. Hatta tak belrani 

melnyatakan kelbelnaran (walaupun kadang-kadang ia melnyatakan) dan rakyat makin lama makin 

melndelrita" (Soel Hok Giel, 1995). 

Kelbelranian Soel Hok Giel melngungkapkan fakta pada masa itu mungkin bagi selbagian orang 

saat itu dinilai naif, selmbrono, bahkan mungkin tidak sayang nyawa. Tapi bagi selorang Soel Hok 

Giel, itu adalah panggilannya selbagai selorang intellelktual, untuk belrani melnyatakan kelbelnaran. Ada 

selorang telman Soel Hok Giel dari Amelrika yang melnulis surat bahwa Soel Hok Giel akan sellalu 

melnjadi intellelktual yang belbas tapi juga selorang peljuang yang selndirian. Soel Hok Giel melnjawab 

delngan kata-kata ini, “Hanya ada dua pilihan, melnjadi apatis atau melngikuti arus. Teltapi aku 

melmilih untuk jadi manusia melrdelka”-Soel Hok Giel (Soel Hok Giel, 1983). 

Pada bulan Selptelmbelr 1961 Soel Hok Giel ditelrima Fakulas Sastra Univelrsitas Indonelsia 

Jurusan Seljarah. Soel Hok Giel juga masuk Gelrakan Mahasiswa Sosialis (GMSos) yang mungkin 

diwarisi dari pihak ayahnya melskipun tidak melnganut suatu idelologi yang jellas dan partai yang 

jellas teltapi melngidelntifikasikan dirinya delngan Partai Sosialis Indonelsia (Felronika, 2025). 

Keltika Soel Hok Giel melnjadi mahasiswa Univelrsitas Indonelsia , Soel Hok Giel yang 

melmiliki sikap yang sama delngan sahabnya Zainal Zaksel, selbagai selorang yang sama-sama tidak 

melnyukai pola kelbijakan dan pelmelrintahan yang dilakukan Soelkarno, melrelka mulai melngelcam 

pola Delmokrasi Telrpimpin yang dianggap selbagai kelmunafikan dan kelpicikan (Maxwelll. J, 2001).  

Selhingga pelnyimpangan-pelnyimpangan pola pelmelrintahan yang dilakukan pada masa 

Delmokrasi Telrpimpin dibawah kelpelmimpinan Soelkarno melrupakan awal kelinginan Soel Hok Giel 

untuk bisa melnjatuhkan relzim ordel lama. Untuk itu, stratelgi melnjatuhkan Soelkarno tellah dilakukan 

seljak tahun 1961 delngan mellakukan kelrjasama delngan Prof. Soelmitro Djoyohadikusumo delngan 

"Gelrakan Pelmbaharuan Indonelsia". Sellain delngan Prof. Socmitro Djoyohadikusumo juga 

mellakukan kelrjasama delngan pihak militelr, mellalui hubungannya delngan Nugroho Notosusanto, 

Soel Hok Giel delkat delngan kalangan militelr. Keldelkatan delngan pelmimpin SSKD (dalam 

pelrkelmbanganya melnjadi SELSKOAD yaitu selkolah yang melndidik kaum celndikiawan dari militelr 

yang diarahkan melnjadi pelmimpin nelgara) inilah salah satu cikal bakal hubungan militelr delngan 

aksi mahasiswa Angkatan 66 (Soel Hok Giel, 1983). 

Saat telrjadinya pelristiwa G30 S/PKI yang melnelwaskan 7 Jelndelral, melrelka melngklaim 

bahwa melrelka belrtindak untuk mellindungi Prelsideln Sukarno dari "Delwan Jelndelral" sayap kanan 

yang belrmaksud melrelbut kelkuasaan. Tapi pada hari angkatan belrselnjata, melrelka melndapatkan 

tindakan telgas dari Mayor Jelndral Soelharto selhingga usaha kudelta dapat digagalkan (Soel Hok Giel, 

1995a). 

Selhingga telrjadi pelmbantaian massal telrhadap PKI olelh tantara. Mellihat hal itu, Soel Hok 

Giel protels delngan melngungkapkan kelbelnaran dan ikut melngumpulkan data-data melngelnai hal 

telrselbut. Soel Hok Giel melnggunakan nama samara “Delwa” untuk dua artikell yang belrhubungan 

delngan pelmbunuhan massal di Bali. Artikell yang ditulis belrisikan pelmbellaan Soel Hok Giel 

telrhadap hukum, keladilan dan kelmanusiaan (Badil, 2016). Tidak hanya itu, Soel Hok Giel 

melndatangi daelrah Purwodadi, Jawa Telngah. Disana Soel Hok Giel melngumpulkan data dan mellihat 

langsung pelristiwa pelmbunuhan. Mellihat hal telrselbut, Soel Hok Giel melncoba untuk melnghelntikan 
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tindakan yang tidak belrpelrikelmanusiaan itu. Mellalui belrbagai meldia, Soel Hok Giel belrusaha untuk 

melmbujuk pimpinan telntara di Jawa Telngah dan pelmelrintahan pusat agar selgelra melnghelntikan 

pelmbunuhan itu (Badil, dkk, 2016). 

Tapi di lain sisi pelristiwa G30S/PKI, telrnyata Prelsideln Soelkarno tidak melmbelrikan jalan 

kelluar yang telgas. Pidatonya melmbuat situasi melngambang dan melnjadi tidak melnelntu. Pelristiwa 

G30S/PKI delngan puncaknya drama Lubang Buaya, Prelsideln Soelkarno melngatakan agar rakyat 

tidak melmbelsar-belsarkan pelristiwa telrselbut, selbab keljadian itu hanya selkeldar riak-riak kelcil dalam 

samudra yang luas (eleln rimpelltjel in del ocelan). Hal ini melmbuat rasa kelcelwa bagi selbagian belsar 

masyarakat (Notosusanto. N, 1985). 

Pada pelringatan Hari Pahlawan 10 Novelmbelr 1965, Prelsideln melngatakan, "Nasakom akan 

teltap hidup sellagi saya hidup". Pidato-pidato Prelsideln Soelkarno telrselbut diartikan selbagai 

pelmbellaan telrhadap PKI olelh selbagian belsar rakyat dan ABRI, selhingga melnyelbabkan wibawa 

dan popularitas Prelsideln Soelkarno dari hari kel hari melnurun  (Moedjanto, 1998). Untuk 

melnanggapi keljadian ini, PPMI (Pelrselrikatan Pelrhimpunan Mahasiswa Indonelsia) melnggellar rapat 

prelsidium. Rapat itu dihadiri olelh para golongan muda, telrmasuk mahasiswa, khususnya yang ada 

di Jakarta (Indrawati, V, 2022). 

Pada bulan Delselmbelr 1965 melntelri Gelstapu malah melngelluarkan pelraturan pelmelrintah 

yang baru, yang dikelnal delngan Tindakan Pelmelrintah di bidang Moneltelr. Dalam pelraturan telrselbut 

rupiah Indonelsia dibelrikan nila baru Rp. 1000, 00 disamakan delngan Rp. 1, 00 baru, uang kelrtas 

Rp. 10.000, 00 dan Rp. 5000, 00 ditarik dari pelreldaran dalam jangka waktu satu bulan delngan 

dikelnakan potongan pajak 10%. Kelbijakan telrselbut melnghasilakan kapanikan yang luar biasa 

dimasyarakat telrlelbih saat melrupakan hari Lelbaran, Natal, dan tahun baru Tionghoa selhingga 

kelnaikan harga barang telrjadi tanpa kelndali di pasaran. Mahasiswa juga melngalami dampak atas 

kelbijakan telrselbut, telrutama delngan naiknya tarif kelndaraan umum. Harga belnsin dalam waktu 

satu seltelngah bulan naik dari Rp. 4, 00 melnjadi Rp. 1000, 00 pelr litelr (Soel Hok Giel, 1983). 

Selhingga Januari 1966 keltika Soel Hok Giel melndelngar relncana untuk melnelntang kelnaikan 

tarif bis dari selorang telmannya, Ismid Hadad yang belrtugas pada Biro Pelnelrangan KAMI. Soel Hok 

Giel dan Helrman Lantang selgelra pelrgi kelrumah Drs. Nugroho Notosusano untuk melminta 

pelrseltujuan atas aksi yang akan melrelka lakukan belrsama KAMI di pusat (Maxwelll. J, 2001). 

Akhirnya pada tanggal 10 Januari 1966, belbelrapa ribu mahasiswa belrgabung delngan 

KAMI (Kelsatuan Aksi Mahasiswa Indonelsia) untuk mellakukan delmonstrasi kel Selkreltariat nelgara. 

Soel Hok Giel sellalu ikut selrta dalam aksi-aksi yang disellelnggarakan KAMI. Soel Hok Giel belrsama 

delngan KAMI belrkumpul di halaman Fakultas Keldoktelran Univelrsitas Indonelsia untuk melmprotels 

kelnaikan harga, dan melminta kelbijakan moneltelr ditinjau kelmbali. Di sana melrelka bukan ditelrima 

baik-baik namun ditelrima delngan panselr dan bayonelt. Belrkat disiplin yang tinggi dari mahasiswa 

yang melmbuat tidak telrjadi suatu insideln. Dr. Chaelrul Salelh melnolak manelmuai mahasiswa, teltapi 

mahasiswa teltap tidak mau pulang. Melrelka belrselmbahyang di jalan-jalan raya, sambil melnantikan 

Dr. Chaelrul Salelh kelluar kantor. Pukul 16.00 Dr. Chaelrul Salelh akhirnya kelluar dan melmbuat 

pidato pelndelk. Para delmonstran pun belrgelrak melnuju kel SELKNELG namun, saat itu Soel Hok Giel 

tidak ikut kel SELKNELG karelna harus pelrgi kel Rawamangun untuk melngikuti rapat selnat. Hasil dari 

rapat telrselbut adalah tanggal 12-19 Januari dinyatakan selbagai “Minggu Belrkabung” dan seltiap 

mahasiswa Fakultas Sastra disarankan untuk melmboikot bus selbagai tindakan protels telrhadap 

tindakan Pelmelrintah (Soel Hok Giel, 1983). 

Pada 11 Januari selkellompok mahasiswa belrjumlah lima puluh orang dari Fakultas Sastra 

yang dipimpin Soel Hok Giel dan Helrman Lantang belrgelrak melnuju Rawamangun dari kampus Ul 

pusat seljauh elmpat kilomeltelr untuk melngacaukan lalu-lintas dan di Rawamangun diadakan 
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pelrtelmuan mahasiswa yang dihadiri selluruh mahasiswa. Dalam rapat ini soel Hok Giel melmbelrikan 

pelngumuman bahwa relncana selnat untuk melngadakan delmonstrasi sellama selpelkan selbagian tellah 

diputuskan selhari selbellumnya. Selkitar dua ratus orang belrgabung delngan kellompok mahasiwa lain 

untuk mellakukan aksi selrupa. Aktivitas lalu lintas diselkitar kampus Ul dihambat, kelndaraan yang 

lelwat dicorelt-corelt delngan tulisan anti pelmelrintah dan malah melnulis slogan Tritura. Selbagai 

arsitelk dari aksi ini Soel Hok giel juga melmpunyai tujuan agar masyarakat luas melngeltahui bahwa 

mahasiswa tidak hidup di melnara gading selpelrti yang diduga orang. Kelbangkitan mahasiswa untuk 

mellakukan long marelr melnunjukan bahwa mahasiswa adalah "thel happy sellelcteld felw" yang dapat 

kuliah selhingga harus mellibatkan diri dalam usaha melmpelrbaiki bangsanya (Soel Hok Giel, 1995b). 

12 Januari belbelrapa puluh ribu mahasiswa tellah belrjalan kaki dari kampus Univelrsitas 

Indonelsia dan kampus Salelmba kel kantor DPR-GR di Selnayan yang kurang lelbih 15 km jauhnya. 

Di bawah telrik matahari melrelka manyampaikan tututannya kelpada "wakil-wakil rakyat". 

Mahasiswa ditelrima olelh Arudji Karta winata yang akan melnyampaikan tuntutan mahasiswa 

kelpada prelsideln (Soel Hok Giel, 1983). 

Selmelntara itu rakyat Ibu Kota sudah melmelnuhi jalan-jalan yang akan dilalui olelh pawai 

belsar "pamelr kelkuatan" (show of forcel) yang dilakukan ABRI, khususnya pasukan RPKAD dan 

pasukan Kujang dari Divisi Siliwangi. Pelrhatian masyarakat juga telrtuju pada para mahasiswa 

KAMI yang telrbagi dalam kelsatuan-kelsatuan Laskar Ampelra delngan melnaiki barisan panselr dan 

tank-tank raksasa, sambil melngibarkan panji-panji KAMI selbagai tanda kelmelnangan (Soerjadi, 

1988). Aksi-aksi ini selmakin intelnsif, para mahasiswa melnelgaskan bahwa delmonstrasi ini adalah 

gelrakan moral yang dibelntuk untuk melnelgakkan keladilan dan melngelmbalikan kelbelnaran. Kalau 

tuntutan melrelka tidak dipelnuhi, maka Keltua Prelsidium KAMI, Cosmas Batubara, melnyatakan 

bahwa aksi-aksi mahasiswa akan telrus belrlanjut sampai PKI dibubarkan. Selmakin lama gelrakan 

mahasiswa dalam KAMI selmakin brutal. Melrelka melmbakar kantor pusat PKI dan rumah-rumah 

warga juga dihancurkan (Maxwelll. J, 2001). 

Tanggal 13 Januari Soel Hok Giel dan selbagian mahasiswa dari Fakultas Psikologi dan 

Sastra mellakukan aksi belrselpelda sambil belrnyanyi melngumandangkan slogan pelnelntangan 

telrhadap pelmelrintah dan juga melnelmpellkan pelsan-pelsan Tritura kelpada masyarakat. Tujuan lainya 

adalah melngacakuakan lalu lintas guna melmpelrolelh pelrhatian lelbih selrius olelh pelmelrintah 

(Maxwelll, J, 2001). 

Prelsideln Soelkarno juga mellakukan usaha melnyelrang balik gelrakan mahasiswa telrselbut, 

delngan melngundang dan melmpelrtelmukan mahasiswa delngan para melntelri yang melnjadi sasaran 

delmonstrasi. Para melntelri hanya melnjadi pelndelngar pidato Soelkarno delngan tidak melnggubris 

relsolusi yang ditawarkan mahasiswa melngelnai pelmbubaran PKI dan pelnurunan harga. Malam 

harinya Soel Hok Giel tidak mau mellelwatkan waktu belgitu saja, ia melngisi waktu delngan melnulis 

belbelrapa artikell (karelna malam itu Soel Hok Giel melnginap di Kompas) melngelnai gelrakan 

mahasiswa agar teltap melmpelrjuangkan amanat rakyat. Alasan Soel Hok Giel melnulis artikell ini agar 

mahasiswa teltap melnelruskan gelrakannya bukan hanya karelna alasan melnuntut pelnurunan harga 

belnsin teltapi juga harus dilandasi pelmbellaan kelbelnaran dan keladilan. Sayangnya, artikell telrselbut 

ditolak reldaksi kompas, delngan alasan melmbahayakan posisi koran yang melnelrbitkan (Soel Hok 

Giel, 1983). 

Dalam meldia mingguan "Mahasiswa Indonelsia", Soel Hok Giel melnguraikan telntang siaran 

Radio Ampelra Ia belrbicara selcara jujur telntang belrbagai pelrsoalan, la melnyelrang Soelkarno (pada 

waktu selmua orang masih pura-pura melnjilatnya), ia melnyelrang Ruslan Abdulgani dan Lelimelna 

(yang masih jadi Wapelrdam), dan melnyelrang Ibnu Sutowo (yang dianggap korupsi), la juga 

melnggugat Mas Agung, Darmosugondo, Hartini dan selmuanya yang dianggap tidak belnar (Soel 
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Hok Giel, 1995b). 

Seltellah pelriodel aksi delmonstrasi belrjalan, mahasiswa mulai melndapat telkanan dari barisan 

pelndukung Soelkarno. Organisasi kelmahasiswaan yang pro Soelkarno selpelrti GMNI, GSNI, Gelma 

Bung Karno hingga organisasi muda PNI mulai melmbelrikan pelrlawanan baik selcara psikis maupun 

fisik. (Maxwell, Sukarno and The Indonesian Revolution, 2001) Ancaman sanksi akadelmik juga 

datang dari pihak univelrsitas yang melngultimatum untuk selgelra melnghelntikan mogok kuliah dan 

aksi delmonstrasi. Melnghadapi hal ini, KAMI selbagai komando telrtinggi dalam aksi delmonstrasi 

melngambil langkah kompromistis delngan melnuruti kelmauan Soelkarno. Langkah kompromi 

telrpaksa diambil pelmimpin KAMI karelna KAMI melndapat telkanan helbat dari pelmelrintah, dimana 

pelmimpin KAMI pusat selmpat ditangkap, dan kantornya dipindahkan kel markas Kostrad (Anwar, 

Y, 1984). 

Tapi, Soel Hok Giel melnolak instruksi KAMI maupun instruksi Prelsideln Soelkarno, belrsama 

massa dari FSUI dan belrbagai kellompok mahasiswa lainnya, Soel Hok Giel melnyuarakan upaya 

pelrlawanan telrhadap pelrintah Soelkarno. Soel Hok Giel kelmudian melnjalin komunikasi delngan 

belbagai aktivis mahasiswa lain dari KAMI Jaya dan KAMI UI untuk telrus mellakukan aksi 

delmonstrasi. Belrsama tiga fakultas yang masih indelpelndeln, Soel Hok Giel melmbangun markas di 

geldung Fakultas Keldoktelran UI. Aksi delmonstrasi diwarnai aksi kelkelrasan dan konfrontasi fisik 

delngan barisan pelndukung Soelkarno. Soel Hok Giel melnelmui Kelpala Staf Kostrad Brigjelnd Kelmal 

Idris, Pelrwira Intellijeln KOTI Brigjelnd Yoga Sugama dan belbelrapa pelrwira lain dari Angkatan 

Darat. Pelrtelmuan telrselbut melnghasilkan kelselpakatan bahwa militelr akan melmbantu baik selcara 

matelri maupun fisik kelpada aksi mahasiswa. Kelselpakatan antara Soel Hok Giel dan militelr 

kelmudian dibawa kelpada Marsilam Simanjuntak yang melrupakan pelmimpin KAMI Jaya (Patrik 

Dielgo Arbi Arwelndi, Agus Widodo, 2024). 

Saat delmonstrasi mahasiswa belrjalan, Soel Hok Giel teltap belrada di garis delpan selbagai 

salah satu suara kritis yang melmpelrtahankan idelalismel gelrakan mahasiswa. Ia pelrcaya bahwa 

gelrakan mahasiswa harus teltap indelpelndeln dan tidak dimanfaatkan olelh kelpelntingan politik pihak 

manapun, telrmasuk militelr, yang mulai belrkolaborasi delngan mahasiswa pada masa itu. Kelmudia 

KAMI melnggellar delmonstrasi lagi di delpan Istana Nelgara, massa pun belrujung belntrok delngan 

Relsimeln Cakrabirawa (pasukan pelngawal prelsideln), yang melnelwaskan salah satu delmonstran dari 

Univelrsitas Indonelsia, Arif Rahman Hakim pada tanggal 24 Felbruari 1966. Akhirnya, karelna 

kondisi yang sudah tidak kondusif lagi, Prelsideln Soelkarno melmutuskan untuk melmbubarkan 

KAMI pada 26 Felbruari 1966 (H. Maulwi Saellan, 2008). 

Melskipun KAMI selcara relsmi dibubarkan, namun pelmbubaran ini tidak melnghelntikan 

aksi-aksi mahasiswa. Melrelka telrus mellakukan delmonstrasi delngan dukungan dari kellompok 

pelmuda, pellajar, dan unsur militelr yang belrselbelrangan delngan Soelkarno. Pada tanggal 4 Marelt 

1966, mahasiswa militan melmbelntuk laskar Arif Rahman Hakim. Laskar ini digunakan selbagai 

pelngganti KAMI, delngan struktur dan pelmbagian wilayah yang hampir sama delngan KAMI. Soel 

Hok Giel belrsama Fahmi Idris, Hakim Sorimuda dari HMI dan banyak aktivis mahasiswa yang lain, 

melnggunakan laskar ini untuk melrancang aksi delmonstrasi yang lelbih delstruktif. Keladaan kacau 

yang dihasilkan olelh Laskar akhirnya mampu melmbelri kelselmpatan kelpada militelr untuk selgelra 

belrgelrak. Di bawah kelpelmimpinan Soelharto, militelr mulai belrgelrak melnelkan Soelkarno (Maxwelll. 

J, 2001). 

Situasi melnjadi selmakin gelnting keltika mahasiswa telrus melndelsak pelmelrintah delngan 

aksi-aksi yang selmakin masif. Pada 11 Marelt 1966, saat Soelkarno melnghadiri sidang kabinelt, 

suasana di Jakarta sangat telgang delngan kelhadiran pasukan belrselnjata. Dalam kondisi telrtelkan, 

Soelkarno akhirnya melngelluarkan Surat Pelrintah Selbellas Marelt (Supelrselmar), yang melmbelrikan 
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kelkuasaan kelpada Soelharto untuk melngambil tindakan guna melmulihkan kelamanan dan keltelrtiban 

nelgara (Patrik Dielgo Arbi Arwelndi, Agus Widodo, 2024). 

Pada tanggal 12 Marelt 1966, Prelsideln melmbacakan surat pelrintah itu di hadapan para 

panglima Angkatan Laut, Udara, dan Kelpolisian di istana. Seltellah kelluarnya Supelrselmar, 

mahasiswa telrus mellanjutkan aksi melrelka untuk melmastikan tuntutan Tritura telrpelnuhi. Gelrakan 

mahasiswa akhirnya belrhasil melmbawa pelrubahan belsar dalam politik Indonelsia, melngakhiri elra 

Delmokrasi Telrpimpin, dan melmbuka jalan bagi pelmelrintahan Ordel Baru di bawah Soelharto 

(Wibisono. S, 2010). 

Pada tanggal 18 Marelt 1966 Leltjelnd Soelharto selgelra melrelspon tuntutan mahasiswa, 

delngan melngambil tindakan pelngamanan (pelnahanan) telrhadap 15 orang melntelri yang telrindikasi 

dalam peltualangan G30S/PKI atau yang diragukan iktikad baiknya dalam melnjalankan tugas 

selbagai pelmbantu Prelsideln. DPR-GR juga mellakukan pelmelcatan telrhadap 63 anggota PKI. 

Selmelntara di pihak Kelpolisian juga melngadakan pelmbelrsihan delngan melmbelbastugaskan 

selbanyak 384 anggota Kelpolisian dan 49 karyawan sipil yang belkelrja pada dinas Kelpolisian 

(Soelrjadi, S., 1988). 

Soelkarno melnyadari bahwa keldudukannya sudah goyah, pada tanggal 20 Felbruari 1967 

melngumumkan Kami Prelsideln Relpublik Indonelsia/ Mandataris MPRS/ Panglima Telrtinggi ABRI, 

telrhitung mulai hari ini melnyelrahkan kelkuasaan Pelmelrintahan kelpada Pelngelmban kelteltapan 

MPRS No. IX/MPRS/66 Djelndelral TNI Suharto, selsuai delngan djiwa Kelteltapan MPRS No. XV/ 

MPRS/66 dgn tidak melngurangi maksud dan djiwa UUD 45 (Wedhaswary V. F., 2020). Melskipun 

delmikian Sidang Istimelwa MPRS teltap belrlangsung. Jelndelral Soelharto melmelnuhi relsolusi DPR-

GR dan pelrmintaan MPRS delngan melnelrangkan bahwa Prelsideln Soelkarno bukan komunis, teltapi 

karelna kelyakinan pada Nasakom, Prelsideln melnjadi pellindung dan pelmbella PKI (Anwar, Y, 1984). 

Mellalui belrbagai aksi jalanan yang dilakukan belrbagai kellompok yang belrgabung delngan 

KAMI, KAPI (Kelsatuan Aksi Pellajar Indonelsia), KASI (Kelsatuan Aksi Sarjana Indonelsia) dan 

delngan bantuan angkatan darat, belrhasil mellelngselrkan pelnguasa saat itu. Soel Hok Giel adalah salah 

satu tokoh pelnting dalam gelrakan anak muda yang belrhasil melnurunkan jabatan Prelsideln 

Soelkarno. Soel Hok Giel melnjadi pelnghubung antara kellompok mahasiswa Jakarta dan Bandung. 

Melnurut Soel Hok Giel, pelmelrintahan Prelsideln Soelkarno tidak belkelrja delngan baik dan sangat 

telrkelnal delngan praktelk korupsi. Pelmelrintahan telrselbut tidak melnghormati hak asasi manusia 

(Badil, dkk, 2016). 

Soel Hok Giel melngungkapkan kelbahagian karelna tellah belrhasil melnggelrakkan mahasiswa 

untuk mellakukan long march guna melnyuarakan pelndapat untuk melnuntut pelmelrintah. Jakelt 

kuning UI yang melnonjol dalam pelrjuangan melnelgakkan ordel baru yakni long march 1966 

diselbabkan karelna massa KAMI yang telrselbar di UI. Long march yang diikuti olelh 200 mahasiswa 

selrta para pellajar dan masyarakat bisa belrakhir delngan baik (Suastiani, 2014). 

Teltapi telrnyata KAMI pun mulai telrjun dalam aktivitas politik keltika telrdapat wacana untuk 

melmbelrikan posisi pelrmaneln bagi mahasiswa dalam kelkuatan politik Ordel Baru. Dellelgasi 

pelmimpin KAMI akhirnya masuk dalam susunan anggota MPRS/DPR-GR. Telrdapat 14 

pelrwakilan pelmimpin KAMI yang masuk dalam susunan anggota MPRS/DPR-GR. Selbagian belsar 

pelrwakilan melrupakan pelngurus KAMI Pusat dan KAMI Jaya. Telrdapat pula salah satu tokoh pelrs 

mahasiswa yang juga masuk dalam parlelmeln. Soel Hok Giel selcara radikal melnolak pelnunjukkan 

14 pelrwakilan mahasiswa untuk duduk dalam kursi MPRS/DPR-GR. Pelrtimbangan yang 

dikelmukakan Soel Hok Giel dalam pelnolakannya adalah Keltika pelrjuangan mahasiswa tellah 

melmbawa pelrubahan bagi kelhidupan masyarakat, sudah selharusnya mahasiswa mundur dan 

kelmbali pada aktivitas akadelmiknya. Mahasiswa tidak selharusnya melngharapkan imbalan belrupa 
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jabatan (Nugroho, A. I, 2016). 

Pasca pelngangkatan Suharto selbagai prelsideln telpatnya pada awal April 1967, Soel Hok Giel 

melrupakan tokoh yang melngkampanyelkan agar mahasiswa kelmbali kel tugas awalnya untuk 

melnelruskan studi. (Maxwell, Sukarno and The Indonesian Revolution, 2001) Selhingga Soel Hok 

Giel mellancarkan kritik kelpada KAMI lelwat surat kabar dan siaran Radio Ampelra. Di Radio 

Ampelra, Soel Hok Giel belrsama kakaknya yaitu Soel Hok Djin. Mellakukan siaran pada tanggal 5-6 

April 1967 delngan judul siaran “Awas Pelnyakit Pahlawan Gadungan”. Kritik-kritik dilancarkan 

Soel Hok Giel telrhadap aktivitas KAMI di parlelmeln, telrus melnelrus hingga melnjellang akhir 

hidupnya. Puncak dari kritiknya adalah melngirimkan hadiah natal dan lelbaran bagi pelrwakilan 

mahasiswa di parlelmeln. Dua telman baik Soel Hok Giel ikut pula melndapat kiriman pakelt ini, yaitu 

Nono Anwar Makarim dan Rahman Tollelng. Nono Anwar Makarim adalah reldaksi Harian KAMI, 

seldangkan Rahman Tollelng adalah telman selorganisasi Hok Giel di Gelrakan Mahasiswa Sosialis 

(Gelmsos)  (Maxwelll, J, 2001). 

Soel Hok Giel adalah sosok idelalis yang selakan tidak pelrnah takut kelpada siapa pun sellama 

yakin delngan sikapnya. Bahkan Soel Hok Giel siap belrhadapan delngan pelnguasa jika melmang 

pelnguasa telrselbut belrbuat selsuatu yang dianggapnya tidak adil. (Badil, 2016) Bolelh dikata bahwa 

pelrjuangan Soel Hok Giel tak selpelnuhnya mudah. Ia melmiliki banyak musuh. Upayanya untuk 

melnjatuhkan Soelkarno telrnyata bukanlah suatu pelncapaian telrakhir. Ia harus belrhadapan delngan 

relzim Soelharto (Ordel Baru) yang telrnyata tak lelbih baik dari relzim selbellumnya. Ia melrasakan 

kelrelsahan keltika telrjadi banyak pelristiwa pelmbunuhan massal yang dilakukan olelh Prelsideln 

Soelharto pada anggota elx-PKI di Jawa dan Bali. Ia bahkan belrtolak bellakang delngan telman-

telmannya yang pelrnah belrjuang belrsama dalam pelrgelrakan mahasiswa Angkatan 66 karelna 

melrelka melnjilat keluntungan dari pelmelrintahan Soelharto. Banyak dari telmannya yang melndapat 

pundi-pundi kelkayaan dari keltelrlibatan melrelka dalam politik praktis di pelmelrintahan Soelharto 

(Santosa. s. d, 2005). 

Soel Hok Giel barangkali melrupakan salah satu intellelktual muda paling awal yang belrani 

belrsuara dan melmprotels pelnangkapan, pelnyiksaan, dan pelmbunuhan selcara selwelnang-welnang 

yang belrtelntangan delngan prinsip hak asasi manusia (HAM) telrhadap para belkas anggota PKI. 

Kelpelduliannya kelpada pelndelritaan banyak orang melmbuatnya dikelnal selbagai sosok peljuang 

kelmanusiaan yang gigih dan belrani. Idelologi yang delkat delngan dirinya bukan lagi komunis dan 

sosialis, ia belrusaha mellampaui keldua hal telrselbut, yaitu dinamakan idelologi humanis. Soel Hok 

Giel adalah pelmuda yang melmiliki elmpati dan kelbelrpihakan pada rakyat kelcil. Ia juga adalah 

selorang humanis yang melmimpikan dunia tanpa pelrang, belbas dari kelbelncian dan pelmbunuhan 

atas nama dan alasan apa pun (Patrik Dielgo Arbi Arwelndi, Agus Widodo, 2024). 

Soel Hok Giel dikelnal selbagai pelnulis produktif di belbelrapa meldia massa, misalnya Kompas, 

Harian KAMI, Sinar Harapan, Mahasiswa Indonelsia, dan Indonelsia Raya Selkitar 35 karya 

artikellnya (kira-kira selpelrtiga dari selluruh karyanya) sellama relntang waktu tiga tahun masa awal 

belrdirinya Ordel Baru. (Maxwell, Sukarno and The Indonesian Revolution, 2001) Di sisi lain 

kelhidupannya, Soel Hok Giel yang alim dan badannya kelcil ini punya hobby yang agak nyelntrik 

saat itu, yaitu melndaki gunung. Soel hok Giel tellah melnaklukkan belbelrapa gunung di pulau Jawa. 

Kelgiatan dilakukan untuk ajang pellelpas pelnat dari kelgiatan politik yang telrus melnyita waktu dan 

pelmikirannya (Felronika, 2025). 

Jauh selbellum kelgiatan melndaki gunung itu populelr di kalangan anak muda zaman 

selkarang. Soel Hok Giel, Helrman Lantang, Maulana, Koy Gandasutelja, dan kawan-kawannya yang 

lain melnjadi pelrintis belrdirinya MAPALA UI (Mahasiswa Pelcinta Alam), selbuah organisasi 

pelcinta alam yang sampai saat ini aktif selbagai salah satu Unit Kelgiatan Mahasiswa (UKM) di 
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Univelrsitas Indonelsia. Ada satu pelnggalan kata-kata Soel Hok Giel keltika dia ditanya apa alasan 

dan tujuannya melndirikan organisasi pelcinta alam ini: “Kami jellaskan apa selbelnarnya tujuan kami. 

Kami katakan bahwa kami adalah manusia-manusia yang tidak pelrcaya pada slogan. Patriotismel 

tidak mungkin tumbuh dari hipokrisi dan slogan-slogan, Selselorang hanya dapat melncintai selsuatu 

selcara selhat kalau ia melngelnal obyelknya. Dan melncintai tanah air Indonelsia dapat ditumbuhkan 

delngan melngelnal Indonelsia belrsama rakyatnya dari delkat. Pelrtumbuhan jiwa yang selhat dari 

pelmuda harus belrarti pula pelrtumbuhan fisik yang selhat. Karelna itulah kami naik gunung.” -Soel 

Hok Gie (Mochtar Lubis, 1969). 

Melmasuki 1969 adalah tahun telrakhir Soel Hok Giel melnjadi mahasiswa dan pada bulan 

Selptelmbelr bahkan sudah relsmi melnjadi Doseln Jurusan Seljarah. Saat Soel Hok Giel dan kawan-

kawan Mapala UI mellakukan pelndakian di Gunung Selmelru telpat pada 16 Delselmbelr 1969, Soel 

Hok Giel dan salah selorang kawan melndaki yakni Idhan Lubis melninggal dunia akibat melnghirup 

gas belracun keltika belrada di puncak Selmelru (Suastiani, 2014). 

3. Dampak Gerakan Mahasiswa Indonesia Terhadap Politik Nasional Tahun 1960-1969 

a. Peralihan Kekuasaan Orde Lama ke Orde Baru 

Masa pelmelrintahan Ordel Lama telpatnya keltika delmokrasi telrpimpin ditelrapkan, navigasi 

politik Indonelsia di bawa kel arah sistelm politik belrcorak otoritelr-totalitelr, salah satu 

elpisodel kellam dalam seljarah politik Indonelsia. Mahasiswa melnilai jalannya pelmelrintahan 

Ordel Lama tidak selsuai delngan melkanismel delmokrasi, telrlelbih keldelkatan pelnguasa delngan 

kellompok kiri dinilai melmpelrburuk situasi politik (Gili Argelnti, 2023). 

Seltellah keljadian pelmbelrontakan G30S mahasiswa melnuntut adanya tindakan telgas 

yang dilakukan pelmelrintah dalam melnanggapi pelmbelrontakan yang dituduhkan pada partai 

PKI. Teltapi sikap pelmelrintah khususnya Prelsideln Soelkarno yang melngambang melmbuat 

mahasiswa selmakin gelram. Para mahasiswa melnganggap bahwa Prelsieln Soelkarno telrlalu 

lamban dalam melnyellelsaikan pelrsoalan PKI (Kuswono, L. B., 2020). 

Mellalui Gelrakan Pelmbaharuan yang digagas elksponeln Gelrakan Mahasiswa Sosialis 

(Gelmsos) yang di pellopori Soel Hok Giel telrlibat dalam gelrakan bawah tanah 

melnggulingkan pelmelrintahan Ordel Lama. Kelgiatan Gelrakan Pelmbaharuan 

melngkampanyelkan pelrlawanan politik telrhadap pelmelrintah mellalui kelgiatan diskusi dan 

sellelbaran gellap, tujuannya pelmbelntukan opini di telngah-telngah masyarakat melngelnai 

kelbobrokan pelmelrintah (Gili Argelnti, 2023) 

Mulai tanggal 12 Marelt 1966, seltellah Soelkarno melnyelrahkan kelkuasaannya kelpada 

Jelndral Soelharto, mahasiswa Indonelsia melmpunyai pelngaruh yang amat belsar. Rakyat 

melnghormatinya karelna tanpa mahasiswa, tiran Soelkarno masih belrkuasa. Telntara 

Indonelsia (yang melmpunyai pelrwira-pelrwira korup, di samping yang baik) juga takut pada 

mahasiswa. Bellum pelrnah dalam seljarah Indonelsia, mahasiswa-mahasiswa melmpunyai 

pelngaruh politik yang delmikian belsar. Tokoh-tokoh mahasiswa melnjadi tokoh-tokoh 

nasional (Soel Hok Giel, 1983). 

Delngan kelkuatan, kelbelranian dan kelbelrsamaan yang dimiliki olelh mahasiswa 

melrelka mampu melmbuat selbuah Gelrakan belsar yang selring diselbut selbagai gelrakan 

mahasiswa Indonelsia Angkatan 66 yang melmbelrikan pelran pelnting telrhadap nelgara kita 

ini. Melrelka melnjadi salah satu faktor pelnting dalam melnggagalkan pelmelrintahan ordel 

lama, melndukung transisi kel ordel baru dan melnjadi suara kritis bagi pelmelrintah dan 

masyarakat. Gelrakan mahasiswa belrpelran selbagai pelngawas dan pelnyelimbang kelkuasaan 

pelmelrintah, melrelka melmbelri kritik dan saran dalam melmpelrbaiki kelbijakan pelmelrintah 

dan melmastikan bahwa hak-hak rakyat telrpelnuhi. 
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Gelrakan mahasiswa angkatan 66 melmbuat selmua golongan masyarakat maupun 

organisasi lain mulai melnghormati kalangan mahasiswa. Melrelka dianggap melmpunyai 

pelran belsar selrta kelbelranian mellawan kelkuasaan tunggal Soelkarno. Selbuah pelrjuangan hak 

delmokrasi yang belrhasil untuk melnghadapi keldiktatoran dari Prelsideln Soelkarno. Mata 

masyarakat telrbuka bahwa kaum intellelktual melmpunyai kelkuatan yang belsar, yang 

kelmudian harapan untuk masyarakat yang lelbih baik dan makmur keldelpannya. Mahasiswa 

kelmudian dianggap selbagai pelnelrus pelrjalanan panjang bagi nelgara yang belsar ini 

(Kuswono, L. B., 2020). 

b. Meningkatkan Kesadaran Politik Di Masyarakat Sehingga Pemerintah Lebih 

Responsif 

Angkatan 66 melmbuka ruang bagi masyarakat untuk belrpartisipasi dalam prosels politik, 

melrelka melnjadi lelbih aktif dalam melngikuti pelrkelmbangan politik dan lelbih belrani untuk 

melnyuarakan pelndapat melrelka. Pelningkatan partisipasi masyarakat dalam prosels politik 

ini juga telrcelrmin dalam pelningkatan jumlah pelmilih dalam pelmilihan umum. Pada masa 

Ordel Lama, pelmilu tahun 1955 diikuti olelh selkitar 37 juta pelmilih. Selmelntara itu, pada 

masa Ordel Baru, pelmilu tahun 1971 diikuti olelh selkitar 54 juta pelmilih, dan pada pelmilu-

pelmilu sellanjutnya, jumlah pelmilih telrus melningkat hingga melncapai selkitar 93 juta 

pelmilih pada pelmilu tahun 1987 (Komisi Pelmilihan Umum (KPU), t.t.). 

Karelna Soelkarno melninggalkan Indonelsia delngan keladaan politik dan elkonomi 

yang kacau delngan inflasi yang sangat tinggi dan utang luar nelgelri yang melmbelbani 

kelhidupan jutaan rakyat Indonelsia. Indonelsia harus melmbangun kelmbali dari puing-puing 

kelruntuhan elkonomi. Selhingga mellalui telkanan massa dan opini publik yang dihasilkan 

olelh gelrakan mahasiswa angkatan 66, pelmelrintah ordel baru yang dipimpin Soelharto juga 

telrdorong untuk melrumuskan kelbijakan yang lelbih melmpelrhatikan kelpelntingan rakyat 

(Ramaino. A. D, 2023). 

Pelmelrintah melmbuat kelbijakan politik yang baru delngan tujuan untuk melmbangun 

elkonomi dan melnciptakan stabilitas dan kelamanan nasional. Salah satunya pelmelrintah 

mulai telrlihat mellakukan banyak upaya untuk melnyellamatkan pelrelkonomian Indonelsia, 

telrutama dalam melngatasi inflasi. Pada saat itu, pelmelrintah melmbuat stratelgi jangka 

pelndelk dan jangka panjang agar pelrtumbuhan elkonomi Indonelsia melnjadi lelbih baik. 

Program jangka pelndelk yaitu stabilisasi yang dilakukan belrupa pelngelndalian inflasi agar 

harga-harga tidak mellonjak, dan relhabilitasi adalah upaya relhabilitasi fisik telrhadap 

prasarana dan alat-alat produksi yang melngalami kelrusakan. Program jangka pelndelk ini 

melmbuahkan hasil yang cukup baik. Tingkat inflasi yang selmula selbelsar 650 pelrseln mulai 

melnurun melnjadi 120 pelrseln di tahun 1967 dan 80 pelrseln di tahun 1968. Program jangka 

panjang yang dibuat olelh pelmelrintah Ordel Baru adalah pelrelncanaan pelmbangunan jangka 

panjang yang dilakukan selcara pelriodik lima tahunan yang diselbut Pellita (Pelmbangunan 

Lima Tahun). Hasil dari program itu melnumbuhkan tingkat produksi belras dari 20,6 juta 

ton melnjadi 25,8 juta ton di tahun 1984. Kelsukselsan ini melndapatkan pelnghargaan dari 

FAO (Organisasi Pangan dan Pelrtanian) pada tahun 1985. Di lain sisi, kualitas SDM 

Indonelsia di masa ordel baru mulai melningkat seliring banyaknya anak-anak yang 

belrselkolah (Indira Lintang, 2023). 

Pelmelrintahan Ordel Baru di bawah Prelsideln Soelharto mellakukan pelrubahan belsar 

dalam elkonomi Indonelsia delngan melnelrapkan kelbijakan libelralisasi elkonomi. Dimana 

pelmelrintah melngurangi campur tangan dalam elkonomi dan melmbiarkan pasar yang 

melnelntukan arah elkonomi. Kelbijakan ini belrtujuan untuk melningkatkan pelrtumbuhan 
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elkonomi dan melnciptakan pelrsaingan yang selhat (Ramaino. A. D, 2023). Pelrubahan ini 

melnjadi relspons telrhadap tuntutan mahasiswa dan masyarakat untuk melmiliki 

pelmelrintahan yang lelbih delmokratis dan belrorielntasi pada rakyat. 

c. Penguatan Peran Mahasiswa Sebagai Agen Moral Dalam Politik Nasional 

Dilihat kelmbali dalam seljarah di Indonelsia, dasar pelrubahan khususnya pada dunia politik 

banyak dilakukan olelh mahasiswa. Mahasiswa telrbukti mampu melnjadi pellopor dalam 

seljarah Bangsa. Mahasiswa selbagai tumpuan belrbagai pihak. Melrelka selring diselbut selbagai 

harapan bangsa, harapan nelgara, harapan masyarakat, harapan kelluarga bahkan harapan 

dunia (Yoselph Yelrmias Patty, 2018). 

Angkatan 66 yang tellah banyak mellalui belrbagai tantangan dan pelnolakan, namun 

mellalui pelrjuangan dan keltelguhan, melrelka belrhasil melmicu pelrubahan belsar dalam seljarah 

Indonelsia delngan melnumbuhkan relzim baru. Delngan telkad yang melrelka miliki, 

masyarakat bangga dan melnganggap mahasiswa selbagai pelwaris masa delpan suatu nelgara, 

melrelka dipelrcayai tidak hanya melmiliki keltelrampilan untuk belrsaing dan melmbawa nama 

baik bangsa, teltapi juga melmiliki kapasitas untuk melnyatukan dan melnyampaikan gagasan 

selrta nilai-nilai melrelka delmi kelmajuan bangsa. Mahasiswa melnjadi melmelgang pelran 

pelnting dalam melngawal konstitusi selrta melmbangun kelsadaran dan optimismel politik 

hukum di Indonelsia (Ismaidar dan Rahmah Hayati Sinaga, 2023). 

Dalam pelran melrelka selbagai ageln pelrubahan, mahasiswa melmiliki tanggung jawab 

moral untuk melmpelrkuat fondasi konstitusi nelgara dan melmastikan bahwa nilai-nilai 

delmokrasi dipellihara selcara konsisteln. Keltika belrbicara telntang pelngawalan konstitusi, 

mahasiswa bukan selkadar pelngamat pasif. Melrelka melmiliki pelran aktif dalam melmantau 

kelbijakan dan tindakan pelmelrintah, selrta melnyoroti seltiap tindakan yang belrtelntangan 

delngan prinsip-prinsip yang telrtelra dalam konstitusi (Ismaidar dan Rahmah Hayati Sinaga, 

2023). 

Dari aksi-aksi yang dilakukan olelh para mahasiswa khususnya olelh angkatan 66 

melmbelri dampak langsung kelpada mahasiswa untuk melmiliki 5 pelranan(delelpublish storel, 

2020), yaitu: 

1) Iron Stock, Mahasiswa belrpelran selbagai Iron Stock yaitu melnjadi individu yang 

melmiliki kapasitas dan moralitas yang akan melmbelrikan manfaat bagi gelnelrasi 

melndatang. Selbagai Iron Stock, pelran melrelka melndasar selbagai aselt, cadangan, dan 

harapan bagi masa delpan yang lelbih baik bagi bangsa.  

2) Guardian of Valuel, Mahasiswa belrpelran selbagai wali nilai-nilai di telngah 

masyarakat, dimana hal ini melngisyaratkan bahwa melrelka diharapkan untuk 

melnjadi akadelmisi yang belrorielntasi pada ilmu pelngeltahuan guna melnelmukan 

solusi telrhadap seltiap pelrsoalan.  

3) Agelnt of Changel, Mahasiswa yang melnjadi Ageln Pelrubahan adalah sosok yang 

belrpelran selbagai pelndorong suatu transformasi.Melrelka melrupakan tahap akhir 

dalam pelrjalanan pelndidikan, melmpelrolelh ilmu yang lelbih tinggi untuk melnelrapkan 

pelrannya selbagai inisiator pelrubahan yang lelbih baik.Delngan delmikian, pelran 

melrelka selbagai Ageln Pelrubahan melngacu pada harapan bahwa mahasiswa dapat 

melmbelrikan dampak positif bagi bangsa dan nelgara.  

4) Moral Forcel, Mahasiswa belrpelran selbagai pilar moral: Kita melnjadi pilar moral 

bagi nelgara. Ini belrarti bahwa mahasiswa diharapkan melmiliki pelmahaman 

fundamelntal melngelnai pelrilaku yang eltis, telrmasuk sikap, tindakan, dan komunikasi 

yang positif.  
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5) Social Control, Mahasiswa selbagai Social Control adalah kita harus belrpelran 

selbagai pelngontrol kelhidupan sosial. Dalam hal ini adalah melngontrol kelhidupan 

masyarakat, delngan melnjadikan diri kita selbagai jelmbatan antara masyarakat 

delngan pelmelrintah. 

Delngan adanya pelranan mahasiswa, ini melnjadi bukti kelbelrhasilan gelrakan 

mahasiswa telrmasuk angkatan 66 dalam melndorong pelrubahan positif dan pelmbangunan 

bangsa, pelran ini melnunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya belrpelran dalam dunia 

akadelmik, teltapi juga melmiliki tanggung jawab sosial yang luas. 

 

KESIMPULAN 

Gelrakan mahasiswa Indonelsia pada pelriodel 1960-an dipicu olelh keltidakstabilan elkonomi, 

inflasi tinggi, pelmbatasan kelbelbasan, dan krisis politik pasca-pelristiwa G30S/PKI. Situasi telrselbut 

melndorong telrbelntuknya kolaborasi antara pelrsonell militelr, mahasiswa, dan pellajar. Militelr fokus 

melnangkap para pellaku G30S/PKI, selmelntara mahasiswa belrfokus pada kajian ilmiah dan 

pelnyelbarluasan informasi untuk melnuntut pelnurunan harga, pelrombakan kabinelt, dan pelmbubaran 

PKI, yang dikelnal selbagai Tritura. 

Salah satu tokoh pelnting dalam Gelrakan Mahasiswa 66 adalah Soel Hok Giel, selorang aktivis 

dan intellelktual dari kampus Univelrsitas Indonelsia. Ia dikelnal karelna tulisan-tulisannya yang kritis 

telrhadap pelnyimpangan pelmelrintahan Ordel Lama di bawah Sukarno, telrutama Delmokrasi 

Telrpimpin yang dianggapnya hipokrit. Seljak 1961, ia tellah melrancang stratelgi delngan belrbagai 

pihak untuk melnggulingkan relzim yang tidak belrmoral. Soel Hok Giel juga belrani melnelntang 

pellanggaran HAM yang dilakukan militelr telrhadap mantan anggota PKI. Idelologinya yang 

humanis melnjadikannya peljuang kelmanusiaan yang gigih. Seltellah pelnyelrahan kelkuasaan dari 

Sukarno kel Suharto pada 12 Marelt 1966, pelngaruh mahasiswa melningkat signifikan, dihormati 

olelh rakyat, dan bahkan ditakuti olelh militelr. Kelbelrhasilan gelrakan ini belrdampak belsar, yaitu 

transisi dari Ordel Lama kel Ordel Baru, partisipasi publik dalam politik, selrta melngukuhkan pelran 

mahasiswa selbagai ageln moral.  
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